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ABSTRAK 

 

Fatmawati NIM 59451115. “PENGEMBANGAN SOAL-SOAL ESSAY DALAM 

TES STANDAR UTS MATEMATIKA PADA PROSES EVALUASI KONSEP 

LINGKARAN KELAS VIII MTs NEGERI KRANGKENG KABUPATEN 

INDRAMAYU”. Skripsi. Cirebon: Fakultas Tarbiyah, Tadris Matematika, Institut 

Agama Islam Negeri, Juli 2013. 

Di MTs Negeri Krangkeng diketahui bahwa sejauh ini belum terciptanya tes 

standar yaitu tes yang handal dalam soal UTS matematika, masih banyak bentuk tes 

yang belum dikembangkan secara baik sesuai dengan tujuan evaluasi. Pada saat tes, 

siswa cenderung menebak, berspekulasi, menuliskan langsung hasil akhir dari soal 

yang diberikan guru tanpa disertai cara yang jelas dan sistematis. Hal tersebut 

menunjukan bahwa kemampuan mengolah jawaban sesuai jalan pikiran siswa sendiri 

masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) bagaimana pengembangan soal-

soal essay dalam tes standar UTS matematika; (2) bagaimana efektivitas 

pengembangan soal-soal essay dalam tes standar UTS matematika pada proses 

evaluasi konsep lingkaran; (3) adakah peningkatan hasil belajar matematika siswa 

dalam pengembangan soal-soal essay tes standar UTS matematika. 

Evaluasi merupakan proses menganalisis yang dapat dijadikan sebagai alat yang 

digunakan untuk mengetahui apakah sistem itu baik atau tidak. Tes standar dibuat 

secara khusus dan cermat untuk memberikan informasi yang akurat tentang prestasi 

peserta didik. Tes essay dipilih sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan 

untuk melatih siswa meningkatkan kemampuan menganalisis, dengan tes essay 

diharapkan mengurangi terjadinya spekulasi atau kecenderungan menebak, karena tes 

essay dalam banyak hal mempunyai kelebihan, terutama dalam mengukur hasil 

belajar siswa yang kompleks. 

Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and Development). Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes essay dan lembar validasi. Populasinya adalah 

siswa kelas VIII MTs Negeri Krangkeng yang berjumlah 222 siswa. Pengembilan 

sampel dilakukan dengan sampling purposive yaitu berdasarkan atas pertimbangan 

tertentu, yaitu kelas VIII A yang berjumlah 36 siswa. Kemudian 73 siswa sebagai uji 

coba luas diambil dari 2 kelas sekaligus.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa dari produk I hingga 

pemakaian II pada Pengembangan Soal-Soal Essay dalam Tes Standar UTS 

Matematika pada Proses Evaluasi Konsep Lingkaran di MTs Negeri Krangkeng, 

terlihat sangat signifikan, simpangan baku tes essay meningkat 65,65%, korelasinya 

meningkat mencapai 29%, dan reliabilitasnya meningkat 22%. Peningkatan hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan pengembangan soal-soal 

essay meningkat 13.31%. 

Kata kunci : tes standar, tes essay, evaluasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ciri khas manusia berpendidikan pada umumnya dalam mendidik yaitu 

melalui aktifitas pendidikan yang kemudian secara praktis dikembangkan dan 

dikemas dalam suatu tujuan yang terencana. Tujuan terencana bisa diciptakan 

dengan menjadikan sekolah-sekolah sebagai wadah untuk mengawasi jalannya 

sistem pembelajaran yang baik demi terselenggaranya pendidikan yang 

bermutu (berkualitas) bagi para peserta didiknya. Sekolah yang baik selain 

sistem pembelajarannya yang baik juga diperlukan sistem evaluasi yang baik 

pula untuk membantu mewujudkan pendidikan yang bermutu. 

Terwujudnya pendidikan yang bermutu membutuhkan upaya yang terus 

menerus untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satunya dengan 

mengadakan evaluasi yang baik, dilakukan terus-menerus, dan terencana. 

Selain materi yang telah disampaikan dengan baik, sistem pengevaluasian juga 

perlu diperhatikan dengan tujuan agar diketahui seberapa besar pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang diberikan. 

Istilah evaluasi tidaklah asing bagi mereka yang bergerak dibidang 

pendidikan dan pengajaran. Pada akhir suatu program pendidikan, pengajaran, 

atau pelatihan, pada umumnya diadakan evaluasi. Sumber dari program 

pendidikan yang baik yaitu terlaksananya program pembelajaran yang 

berkualitas serta program evaluasi yang bermutu. Evaluasi merupakan bagian 

penting dalam siklus pendidikan. Kegiatan tersebut tentu dilakukan secara 

sistematis dan berkelanjutan, dalam arti terencana, sesuai dengan prosedur dan 

prinsip serta dilakukan secara terus-menerus oleh guru atau pendidik serta 

bertanggung jawab untuk mengetahui perkembangan anak didiknya. 

Setelah diadakan kegiatan evaluasi, langkah selanjutnya yaitu mengolah 

hasil evaluasi tersebut kemudian dianalisis. Hasil evaluasi sangat berpengaruh 

dalam pembuatan keputusan oleh pihak yang terkait seperti guru. Sasaran 

kegiatan evaluasi yaitu untuk melihat tercapai tidaknya pelaksanaan kegiatan 
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pembelajaran tersebut. Untuk itu, tujuan pembelajaran merupakan landasan 

utama yang dijadikan patokan dalam melaksanakan evaluasi.  

Khusus untuk evaluasi hasil pembelajaran sekaligus pengembangan soal-

soal alat evaluasi yang paling banyak digunakan adalah tes. Sumadi (Sumadi, 

1987:5) mengatakan bahwa hakikat langkah permulaan dalam perencanaan 

pengembangan tes adalah menetapkan spesifikasi tes, yaitu suatu uraian yang 

menunjukkan keseluruhan kualitas dan ciri-ciri yang harus dimiliki oleh tes 

yang akan dikembangkan. Selain itu, cara ini juga perlu untuk pengembangan 

tes selanjutnya yaitu dengan cara pengevaluasian itu diperluas, artinya selama 

kita sebagai guru memiliki wawasan yang lebih luas tentu dapat 

mempengaruhi ke anak didik. Mengingat pengajaran yang kita bawakan itu 

tidak hanya mengutamakan kepada keberhasilan siswa belajar (produk) tetapi 

juga kepada keaktifan siswa belajar (proses). 

Setelah diamati sejauh ini masih banyak bentuk tes yang belum 

dikembangkan secara baik sesuai dengan tujuan evaluasi. Pada saat tes, siswa 

cenderung menuliskan langsung hasil akhir dari soal yang diberikan guru 

tanpa disertai cara yang jelas dan sistematis. Akibatnya minat bersaing para 

peserta didik menurun, hal ini berdampak pada prestasi anak didik yang 

semakin hari semakin jatuh dari angka baik. Sifat malas sudah menjadi 

kebiasaan saat menghadapi ujian, baginya ujian adalah sebuah hal biasa yang 

tidak perlu di waspadai, sehingga dalam menghadapinya pun peserta didik 

merasa enggan mempersiapkan diri secara keseluruhan dan matang.  

Keadaan seperti ini memicu pertumbuhan angka kemalasan pada diri 

siswa. Seorang guru sedih melihat keadaan seperti ini. Siswa bermalas-

malasan saat kegiatan belajar mengajar, sehingga muncul sedikit demi sedikit 

anggapan bahwa percuma seorang guru melakukan kegiatan evaluasi yang 

sesuai dengan tujuan dari evaluasi. Tujuan tersebut diantaranya untuk 

memberikan umpan balik pada proses belajar mengajar dan mengadakan 

program perbaikan pada para peserta didiknya, namun para peserta didiknya 

malas serta kurangnya minat belajar. 
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Kegiatan evaluasi dengan benar dibutuhkan teori yang kokoh dan praktik 

melakukan evaluasi secara terus menerus, termasuk didalamnya 

mengembangkan tes. Pengembangan tes perlu diperhatikan kebaikan dan 

kejelekan dari masing-masing tes yang di ambil untuk dijadikan tes ujian 

(ujian kenaikan kelas, ujian tengah semester, ujian akhir semester, maupun 

ujian nasional) karena tes yang digunakan untuk melihat apakah prestasi siswa 

dari tahun ke tahun itu meningkat, tetap, atau turun itu tes standar. Seperti 

yang dikatakan Ruseffendi (1991:76) bahwa tes standar adalah tes yang 

handal. Sebab, telah dicoba kemudian diperbaiki seperlunya sehingga menjadi 

tes yang tidak disangsikan lagi, absah, ajeg dan sebagainya. 

Jenis tes yang instrumennya telah distandarisasi, artinya jenis tes 

tersebut telah diuji validitas dan reliabilitasnya secara ketat serta telah diuji 

kelayakan penggunaannya secara praktis. Jenis tes ini disebut tes standar 

(standardized test). Penyusun tes standar selalu mengusahakan agar sistem 

skoringnya sangat objektif sehingga dapat diperoleh reliabilitas yang tinggi. 

Apabila mungkin, dilakukan dengan mesin, hal ini tidak berarti bahwa bentuk 

tes standar harus selalu pilihan berganda (Suharsimi Arikunto, 2011:146), 

tujuannya untuk mengukur hasil belajar yang level kognitifnya lebih tinggi dan 

kompleks, maka penggunaan soal-soal essay dipilih dalam penelitian kali ini 

karena dianggap sesuai dengan permasalahan pada mata pelajaran matematika 

kelas VIII semester genap  yaitu untuk dikembangkan menjadi soal-soal essay 

standar dalam tes standar UTS matematika. Berbeda dengan tes yang dibuat 

oleh guru yang hanya dapat mengukur kemampuan siswanya sendiri, namun 

tes standar dapat digunakan oleh siswa-siswi lintas sekolah selama siswa 

tersebut masuk dalam kriteria yang telah ditetapkan.  

Pembelajaran efektif yang ditekankan disini yaitu pada proses evaluasi 

yang baik dan benar, baik dalam memberikan tes, menyusun tes, serta  mampu 

mengevaluasi secara baik. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika 

MTs Negeri Krangkeng yaitu Pak Maman, Selama menjadi seorang guru 

matematika yang telah berpengalaman mengajar dibeberapa sekolah, hampir 

kebanyakan siswa beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran 
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sulit dan menyebalkan terutama jika sudah menyangkut penyelesaian soal-soal 

pada materi lingkaran, sehingga setiap kali ada jam pelajaran matematika 

kebanyakan mereka sudah merasa gemetaran akibatnya sulit bagi siswa untuk 

berkonsentrasi menguasai materi matematika pada saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung, mereka enggan untuk meningkatkan belajarnya yang 

ada rasa malas yang semakin hari semakin bertambah di saat akan 

menghadapi ujian sekalipun, siswa hanya pasrah dan memanfaatkan 

(mengandalkan) teman untuk mengerjakan yang menurutnya mudah 

dicontekin karena kebanyakan tes yang digunakan tes bentuk pilihan ganda. 

Dalam hal ini mereka menyepelekan ujian, sebenarnya mudah bagi siswa yang 

malas mengerjakan soal-soal ujian yang berbentuk pilihan ganda dan dengan 

gampangnya menebak opsi yang ada tanpa berfikir akibat asal tebak karena 

bagi mereka nilai dan kepuasan tidak utama tetapi asal selesai lalu 

dikumpulkan dan pulang. 

Berdasarkan studi awal, diketahui di MTs Negeri Krangkeng Kabupaten 

Indramayu, siswa MTs Negeri Krangkeng dari tahun ketahun minat belajarnya 

semakin menurun, hal ini terlihat dari hasil ulangan harian, hasil ujian tengah 

semester dan hasil ulangan akhir semester. Kondisi ini cukup menghawatirkan 

jika anak dihadapkan untuk menyelesaikan soal-soal yang berlevel ujian nasional 

yang sudah terstandarkan. Kurangnya minat belajar siswa  salah satunya 

dipengaruhi oleh penggunaan  bahasa soal yang sulit dimengerti  anak, sehingga 

anak kesulitan untuk menyusun jawaban yang sesuai dengan jalan pikirannya 

sendiri. Lebih-lebih jika soalnya berbentuk pilihan ganda, anak-anak cenderung 

hanya menebak obsennya saja dan banyak kesempatan untuk berspekulasi atau 

untung-untungan. Mereka takut akan soal yang nanti ia hadapi berbentuk 

essay karena tidak bisa berspekulasi, semua beban tes akan ditanggung oleh 

setiap peserta tes. 

Kejadian yang sebelumnya sering kali dialami oleh bayak siswa dari 

tingkat SMP sampai tingkat SMA, ketika mereka diberi soal ujian (Ujian 

Tengah Semester, Ujian Akhir Semester, Ujian Kenaikan Kelas), soal tersebut 

berbentuk pilihan ganda dan essay (soal campuran), ternyata soal berbentuk 
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essay yang lebih dahulu dikerjakan dengan seteliti mungkin dan pada saat 

waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal tersebut sudah mendekati habis, 

barulah mereka bermain tebak-tebakan mengadu nasib dengan untung-

untungan berspekulasi mengerjakan soal pilihan ganda.  Dengan dibiasakannya 

siswa mengerjakan soal dengan cara itu, sifat kreatif siswa cenderung untuk 

menumpul. Dengan melihat keadaan seperti ini, soal-soal berbentuk essay akan 

disajikan untuk mengetahui bagaimana kreasi siswa dalam menjawab soal 

melalui jalan pikirannya sendiri. Dalam menyelesaikan soal-soal seperti itu bisa 

saja siswa menggunakan langkah-langkah terurut yang benar. 

Namun, ternyata jawaban siswa itu tidak bisa dibaca pemeriksa dikarenakan 

tulisannya kurang rapi dan acak-acakan. Hal ini membuat seorang pemeriksa 

akan langsung menilai bahwa itu salah atau kurang tepat. Oleh karena itu, siswa 

dalam membuat jawaban akan berusaha untuk menggunakan kalimat yang benar, 

kata-kata yang tepat, gambar yang baik, diusahakan rapi dan sebagainya. 

Terbukti dengan teknik seperti ini lebih efektif. Dengan suasana kelas 

yang tertib membuat siswa termotivasi untuk mendapatkan nilai yang 

maksimal tanpa berdiskusi dengan siswa lain. Setiap siswa berkesempatan 

untuk mengukur kemampuan mereka sejauh mana ia memperoleh materi saat 

belajar di kelas. Hal ini perlu diperhatikan agar ketelitian anak bisa terlihat 

dari bagaimana cara ia menjawab dan dapat mengetahui anak-anak mana saja 

yang berkompeten yang menyerap materi saat belajar di kelas dan mengetahui 

anak mana yang belum memenuhi kriteria lulus karena terlihat dari 

kegelisahan saat siswa tersebut menjawab.  

Proses berfikir anak akan terlihat manakala seorang pendidik pandai 

memilih cara mana yang paling tepat dalam mengevaluasi agar anak tersebut 

memunculkan ide-idenya. Kita tidak tahu apakah cara yang dikerjakan oleh siswa 

itu sesuai dengan yang kita minta, kita tidak bisa mengetahui benar tidaknya 

siswa dalam mengerjakan dengan cara seperti itu. Misalnya mengenai soal sub 

pokok bahasan lingkaran, yaitu menentukan panjang minimal lilitan tali yang 

melingkari tiga buah paralon yang berjari-jari sama dimana kita meminta siswa 

untuk mengerjakan dengan menghitung keliling lingkaran di jumlahkan dengan 



6 
 

beberapa kali panjang jari-jari, walaupun pilihan siswa itu benar belum tentu ia 

menggunakan cara yang kita minta yaitu dengan menghitung keliling lingkaran 

yang kemudian di jumlahkan dengan delapan kali panjang jari-jari lingkaran dan 

kalaupun ia mengerjakannya dengan cara seperti itu, belum tentu ia 

mengerjakannya dengan benar. 

Soal bentuk essay berbeda dengan soal bentuk objektif pada umumnya.  

Soal tipe objektif tidak bisa atau sukar diungkapkan seperti kemampuan 

membuktikan, kemampuan melukis grafik maupun gambar lainnya, kemampuan 

menentukan, pengertian, pemahaman konsep, kemampuan memecahkan masalah 

maupun kemampuan membaca maksud dari pertanyaan yang diajukan. Seperti 

yang diungkapkan Arikunto (2012:177) bahwa tes essay merupakan bentuk 

tes yang menuntut kemampuan siswa untuk dapat mengorganisir, 

menginterpretasi, menghubungkan pengertian-pengertian yang dimiliki siswa 

dan biasanya soal berbentuk essay tidak banyak, hanya sekitar 5-10 buah soal. 

Selain itu evaluasi yang belum secara maksimal dilakukan sering membuat tujuan 

utama dari evaluasi itu terlalaikan padahal sudah jelas diadakannya proses 

pembelajaran itu bertujuan untuk mengadakan evaluasi agar sistem tersebut dapat 

berkembang.  

Akibat dari sistem pengevaluasian tidak sesuai dengan tujuan evaluasi maka 

akan sulit untuk mencari siswa-siswa mana yang seharusnya berprestasi, siswa-

siswa mana yang sebaiknya tidak naik kelas sedangkan dalam kurikulum terbaru 

KTSP guru dituntut secara professional untuk tidak boleh memberi nilai siswa 

dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Dari fenomena ini jelas guru 

mata pelajaran matematika harus kerja ekstra keras, kreatifitas guru perlu 

ditingkatkan agar suasana pembelajaran dikelas lebih menyenangkan sehingga 

dapat membantu siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika sekaligus 

soal-soal UTS yang distandarkan tentang materi lingkaran. Oleh karena itu, 

bersama guru-guru matematika yang lain di MTs Negeri Krangkeng 

berkolaborasi mencoba mencari cara dan strategi serta trik-trik pembelajaran 

dan proses evaluasi yang tepat untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 

tersebut. 



7 
 

Berdasarkan hal tersebut di atas, sebenarnya tes essay lebih tepat 

digunakan untuk mengukur prestasi belajar yang lebih kompleks, walaupun 

tidak dipungkiri masih banyak para guru yang menggunakan jenis tes ini 

hanya untuk mengukur pengetahuan yang bersifat factual dan dangkal, 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Soal-Soal Essay dalam Tes Standar UTS Matematika pada 

Proses Evaluasi Konsep Lingkaran Kelas VIII MTs Negeri Krangkeng 

Kabupaten Indramayu” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Wilayah kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (research and development), dan penelitian ini berkaitan 

dengan pengembangan tes standar. 

2. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat didefinisikan 

beberapa masalah yang berhubungan pengembangan soal-soal essay dalam 

tes standar UTS matematika pada proses evaluasi konsep lingkaran 

diantaranya yaitu : 

a. Kurang efektifnya suasana belajar terhadap proses evaluasi dalam 

pembelajaran matematika. 

b. Hasil belajar siswa cenderung rendah. 

c. Seringnya terjadi kecurangan pada saat tes berlangsung. 

d. Berdiskusi pada saat tes berlangsung. 

e. Kurangnya strategi yang dilakukan dalam penyusunan tes UTS 

matematika. 

f. Kurangnya persiapan anak-anak dalam mengikuti tes UTS matematika. 

g. Kurangnya pengembangan variasi tes dalam penyusunan soal-soal 

matematika. 

h. Kurangnya pengembangan soal-soal essay yang dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa. 



8 
 

i. Belum dikembangkannya soal-soal essay dalam tes standar UTS 

matematika pada proses evaluasi. 

 

3. Batasan masalah 

Untuk menghindari kesalah fahaman dalam masalah yang akan 

dibahas, yaitu pengembangan soal-soal essay dalam tes standar UTS 

matematika pada proses evaluasi konsep lingkaran, penulis memberikan 

pembatasan masalah sebagai berikut: 

a. Tes merupakan salah satu hal yang penting dalam proses belajar 

mengajar bertujuan untuk mengetahui hasil proses evaluasi. Tes yang 

dimaksud dalam skripsi ini yaitu soal-soal essay dalam tes standar 

UTS matematika. 

b. Proses evaluasi merupakan proses yang sangat penting dalam suatu 

sistem dan dapat dijadikan sebagai alat yang digunakan untuk 

mengetahui apakah sistem itu baik atau tidak. Yang dimaksud sistem 

baik atau tidak ini diukur dari tingkat penguasaan materi dalam ranah 

kognitif (pengetahuan) yang diperoleh dari hasil tes. 

c. Jenis soal berdasarkan penskorannya yaitu soal uraian objektif 

(restricted response essay items). 

d. Materi pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan tes dalam 

penelitian ini hanya pada sub pokok lingkaran. 

e. Penelitian dilakukan terhadap siswa siswi di kelas VIII MTs Negeri 

Krangkeng Kabupaten Indramayu tahun pelajaran 2012/2013. 

f. Pengembangan soal-soal essay dalam tes standar UTS matematika 

pada proses evaluasi konsep lingkaran. 

 

4. Pertanyaan penelitian 

a. Bagaimana pengembangan soal-soal essay dalam tes standar UTS 

matematika pada proses evaluasi konsep lingkaran kelas VIII MTs 

Negeri Krangkeng? 



9 
 

b. Bagaimana efektifitas pengembangan soal-soal essay dalam tes standar 

UTS matematika pada proses evaluasi konsep lingkaran? 

c. Adakah peningkatan hasil belajar matematika siswa dalam 

pengembangan soal-soal essay tes standar UTS matematika pada 

proses evaluasi konsep lingkaran? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berawal dari pembatasan dan perumusan masalah, maka tujuan peneliti 

melakukan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengembangan soal-soal essay dalam tes standar UTS 

matematika pada proses evaluasi konsep lingkaran kelas VIII MTs Negeri 

Krangkeng. 

2. Untuk mengetahui efektifitas pengembangan soal-soal essay dalam tes 

standar UTS matematika pada proses evaluasi konsep lingkaran. 

3. Untuk mengetahui adakah peningkatan hasil belajar matematika siswa 

dalam pengembangan soal-soal essay dalam tes standar UTS matematika 

pada proses evaluasi. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian pengembangan soal-soal essay dalam tes 

standar UTS matematika pada proses evaluasi konsep lingkaran pada 

pelajaran matematika adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

Untuk memberikan kontribusi bagi perkembangan matematika 

khususnya dalam pengembangan soal-soal essay dalam tes standar UTS 

matematika pada proses evaluasi konsep lingkaran. 

2. Secara praktis 

a. Bagi siswa 

1) Dapat mengetahui apakah ia sudah menguasai materi yang telah 

diberikan oleh guru 
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2) Dapat mengetahui materi mana yang belum ia kuasai, sehingga ada 

usaha untuk perbaikan dan mempelajarinya kembali 

3) Dapat dijadikan sebagai diagnosis bagi siswa yang bersangkutan 

untuk mengetahui bagian mana yang sukar untuk dikuasainya, 

sehingga memperbesar dorongan untuk belajar lebih giat 

b. Bagi guru 

1) Untuk mengetahui sejauh mana para siswa menerima dan 

menguasai materi pelajaran yang telah diberikannya 

2) Untuk mengetahui bagian mana dari materi pelajaran yang belum 

dikuasai oleh siswa 

3) Dapat memberikan gambaran perkiraan pencapaian keberhasilan 

terhadap prestasi siswa  

c. Bagi sekolah 

1) Dapat digunakan untuk mengetahui kemajuan/kemunduran yang 

dicapai para siswa dan dari informasi tersebut dapat dimanfaatkan 

sebagai alat untuk menyusun program sekolah demi meningkatkan 

prestasi siswa 

2) Dapat digunakan untuk mengetahui keberhasilan siswa sehingga 

menunjang proses pembelajaran 

d. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai pengembangan 

soal-soal essay dalam tes standar UTS matematika di MTs Negeri 

Krangkeng dan sebagai bahan kajian bagi peneliti selanjutnya. 
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